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SUMMARY

RAHMAT DWI SETIYANTO. Effect of Nutrien Priming and Nitrogen 
Foliar Fertilizer on the Growth of Rice Seedling. (Supervised by RUJITO AGUS 
SUWIGNYO and ASTUTI KURNIANINGSIH). Rice plants are important food 
abiotic environment and optimal land management. Crops that have been the 
staple food in the effective and efficient way to increase rice production in 
sustainable manner and increase productivity can bedae through precision 
technology and also , taking into account the environmental conditions of biotic. 
This study was aimed to determine the effect of nutrient priming and nitrogen 
foliar fertilizer on the growth of rice seedling. This research was conducted from 
January to March 2017, at water concreate tank and plant Physiology Laboratory 
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this research 
was Factorial Randomized BIock Design with 2 Factors. The first factor was the 
fertilization method consists of: No = priming, Nj = Priming 4 mM Zn, N2 = 
Priming, 4 mM Zn, and foliar nitrogen fertilizer 2300 ppm N. Second factor: 
nursery method consists of: Al = 14 days floating + 21 dry bed nursery A2 = 7 
days of floating + 21 dry bed nursery, A3 = 14 days floating +14 dry bed nursery, 
A4 = 7 days floating +14 dry bed nursery, A5 = 7 days floating + 7 dry bed 
nursery. The results of this study showed that fertilizer application in rice crops 
can improve the growth of seedlings for the better, by the less the period of the 
nursery and land the growth of rice seedlings will increase. The results of this 
study show that the shorter floating and will result in better plant growth after 
being moved to the field, the priming treatment of 4 mM Zn seed and the 
application of foliar nitrogen 2300 ppm can produce better rice seedlings.

Keywords: nutrien priming, nitrogen foliar fertilizer, rice seedling



RINGKASAN

RAHMAT DWI SETIYANTO. Pengaruh nutrien priming dan aplikasi 
pupuk nitrogen foliar terhadap pertumbuhan bibit padi (Oryza sativa L.) dengan 
berbagai periode waktu persemaian. (Dibimbing oleh RUJITO A. SUWIGNYO 
dan ASTUTI KURNIANINGSIH). Tanaman padi merupakan tanaman pangan 
penting yang telah menjadi makanan pokok. Cara yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan produksi padi secara berkelanjutan adalah meningkatkan 
produktivitas melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan 
memperhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan 
lahan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan nutrien priming dan aplikasi pupuk nitrogen foliar dengan berbagai 
periode waktu persemaian terhadap pertumbuhan bibit tanaman padi varietas 
Inpari 30. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2017 di 
Bak Perendaman dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 Faktor. Faktor pertama, metode 
pemupukan terdiri dari: No = Tanpa priming, Nj = Priming 4 mM Zn, N2 = 
Priming, 4 mM Zn, pupuk nitrogen foliar 2300 ppm N. Faktor kedua: metode 
persemaian terdiri dari : Al = 14 hari terapung + 21 hari darat, A2 = 7 hari 
terapung + 21 hari darat, A3 = 14 hari terapung + 14 hari darat, A4 = 7 hari 
terapung +14 hari darat, A5 = 7 hari terapung + 7 hari darat. Hasil penelitian ini 
menunjukan persemaian terapung dan darat yang waktunya lebih singkat akan 
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik setelah dipindahkan ke 
lapang, perlakuan priming benih 4 mM Zn dan pemberian pupuk nitrogen foliar 
2300 ppm dapat menghasilkan bibit padi yang lebih baik.

Kata kunci: nutrien priming, pupuk nitrogen foliar, periode waktu persemaian
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang 

telah menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Di Indonesia 

padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan masyarakat. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar dalam menghadapi 

tantangan memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Oleh karena itu kebijakan 

ketahanan pangan menjadi fokus utama dalam pembangunan pertanian. Menurut 

data BPS (2011), konsumsi beras pada tahun 2011 mencapai 139 kg kapita. 1 

tahun.1 dengan jumlah penduduk 237 juta jiwa. Sehingga konsumsi beras nasional 

pada tahun 2011 mencapai 34 juta ton. Kebutuhan akan beras terus meningkat, 

seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dari pertumbuhan 

produksi pangan yang tersedia.

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan ketahanan 

pangan nasional adalah kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya lahan dan air. 

Konversi lahan pertanian untuk kegiatan non pertanian terutama di pulau jawa 

menyebabkan produksi pertanian semakin sempit. Hal ini menyebabkan sektor 

pertanian menghadapi tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya lahan. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan 

meningkatan efisiensi pertanaman, melalui pengaturan sistem tanam dan 

mengefisienkan umur bibit di lahan persemaian. Pengaturan sistem tanam dan 

umur bibit yang tepat serta penggunaan varietas unggul padi, selain efektif dalam 

pertumbuhan tanaman, juga efisien dalam waktu dan mendapatkan produktivitas 

yang optimal.

1.1.

Lahan lebak merupakan lahan yang mempunyai topografi datar 

dipengaruhi oleh banjir luapan sungai dan curah hujan. Selama musim penghujan 

semakin menjauhi tanggul sungai topografi lahan semakin rendah. Lahan ini 

tergenang banjir sepanjang tahun atau hampir sepanjang tahun tergantung dari 

topografi lahan, untuk itu pengembangan produksi pangan di arahkan ke lahan 

rawa. Lahan lebak cukup luas tersebar di seluruh penjuru tanah air (Noor, 2007).

Universitas Sriwijaya
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Lahan lebak mempunyai fungsi produksi terutama pangan dan pelestarian 

lingkungan. Penataan hidrologi merupakan salah satu faktor penting dalam 

mengembangkan lahan untuk produksi berkesinambungan. Pengendalian tata air 

berhubungan erat dengan tersedianya hara bagi tanaman. Reaksi kimia tanah di 

lahan lebak dipengaruhi oleh kondisi antara basah dan kering, sehingga 

menciptakan proses reduksi oksidasi. Kebutuhan akan pangan semakin meningkat 

dengan meningkatnya jumlah penduduk (Suryana, 2012). Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu diperkirakan bahwa Indonesia akan mengalami defisit pangan 

pokok (beras), lebih dari 9 juta ton pada tahun 2020 (Alihamsyah, 2005). Akan 

tetapi laju pertumbuhan produksi diperkirakan tidak dapat mengimbangi 

kebutuhan tersebut (Djafar, 2012b).
Tingkat kemasaman tanah di lahan lebak umumnya dipengaruhi jenis 

tanah, kadar bahan organik dan perbedaan tingkat oksidasi. Pengembangan lahan 

lebak untuk produksi pangan dan faktor kemasaman tanah sangat perlu 

diperhatikan. Syahhuddin (2011), telah melaporkan bahwa lahan lebak umumnya 

mengandung hara N- total sedang (0,33%), P tersedia rendah (11,3 ml/lOOg), K 

sedang (0,20 ml/lOOg), dan C organik 10,8 %. Lahan lebak jenis mineral yang 

berasal dari endapan sungai cukup potensial untuk budidaya tanaman pangan. 

Sedangkan jenis mineral yang berasal dari endapan marin, umumnya memiliki 

pirit (FeS2) cukup tinggi dan ini berbahaya bagi tanaman. Sehingga ameliorisasi 

lahan dan pemberian pupuk berimbang harus dilakukan secara teliti, agar tanaman 

tumbuh dengan baik dan memberikan produksi tinggi (Djafar, 2012a).

Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 

usaha produksi tanaman pertanian Kadir et al. (2008), menyatakan bahwa 

peningkatan produksi padi dapat dilakukan melalui perbaikan di bidang nutrisi 

tanaman yaitu melalui pemupukan. Pemupukan senantiasa dilakukan dan 

menjadikan pupuk sebagai sarana vital untuk peningkatan hasil padi. Kegiatan 

persemaian di lahan rawa lebak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti varietas 

tanaman yang digunakan dan kegiatan pemeliharaan persemaian. Hal ini 

disebabkan karena benih di persemaian akan menentukan pertumbuhan tanaman 

padi di lapangan. Sehingga pada saat persemaian tanaman padi harus dilakukan 

dengan baik.

Universitas Sriwijaya
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Menurut Makarim dan Las (2005) dalam Widjajanto (2015), cara yang 

efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi secara berkelanjutan adalah 

meningkatkan produktivitas, melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi, 

dengan memperhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotic, serta 

pengelolaan lahan yang optimal. Pada persemaian tanaman padi di lahan rawa 

lebak ini dapat dilakukan dengan persemaian terapung dan persemaian darat. 

Persemaian terapung ini dengan cara meletakkan rakit di atas permukaan air 

dengan ketinggian air lebih dari 40 cm. Kemudian dilapisi lumpur dan rumput 

rawa dengan cukup tebal, ini digunakan untuk media tumbuh benih tanaman padi 

yang akan disemai. Selanjutnya rakit tersebut diikatkan dengan menggunakan tali 

pada patokan kayu supaya rakit tersebut tidak terbawa oleh air. Persemaian darat 

tanaman padi ini biasanya dilakukan d i atas pematang sungai atau persawahan 

yang tidak tergenangi oleh air. Hal ini dilakukan dengan cara membuat bedengan, 

namun terlebih dahulu lahan tersebut harus dilakukan pengolahan dengan cara 

dicangkul, dan setelah itu dibuat petakan-petakan yang telah dilumpurkan.

Perlakuan priming pada tanaman padi dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap cekaman lingkungan suboptimum pada suhu rendah, (Farooq et 

al. 2007) dalam (Ajouri et al. 2004), menyatakan bahwa priming merupakan suatu 

metode dalam perendaman benih padi didalam suatu larutan dengan jangka waktu 

tertentu. Kemudian benih padi tersebut dikeringkan terlebih dahulu dalam kadar 

yang normal, untuk dilakukan penyimpan terlebih dahulu sebelum dilakukan 

proses penanaman. Priming benih ini dapat mempercepat dalam pemecahan 

dormansi benih, dan juga dapat meningkatkan keseragaman tumbuh tanaman padi 

karena benih padi tersebut sudah melalui penyerapan air. Metode yang digunakan 

dalam proses perkecambahan benih padi terdiri dari imbibisi, proses metabolisme 

dan kemunculan radikula benih pada saat awal pertumbuhan.

Pemupukan Zn pada tanaman padi dapat meningkatkan laju penyerapan 

nitrogen dan kombinasi pemupukan secara 

berat kering atas tanaman (Hosseiny dan Maftoun, 2008). Peran priming untuk 

meningkatkan toleransi cekaman terendam belum pernah dilakukan. Priming 

benih jagung dan kedelai dilakukan oleh Munawar et al. (2012), dengan 

merendam benih jagung dan kedelai pada 4 mM Zn + 2 mM Mn,

bersama-sama, dapat meningkatkan

cara

Universitas Sriwijaya
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Hasilnya adalah biomasa tajuk dan akar pada bibit berumur 4 minggu 

paling tinggi dengan perlakuan 4 mM Zn + 2 mM Mn, dibandingkan perlakuan 

priming dengan air, boron dan fosfor. Rehman et al. (2012), melaporkan 

perlakuan priming benih dengan Zn pada padi lebih praktis dari pada pembenan 

Zn melalui media tanah, karena dapat menghemat jumlah Zn yang diaplikasikan. 

Pemupukan pada fase perkecambahan di persemaian jarang dilakukan oleh petani, 

baik pemupukan itu berupa nitrogen maupun berupa hara mikro Zn. Padahal 

periode pertumbuhan awal bibit perlu mendapat perhatian termasuk pemberian 

hara di usia dini perlu dikaji secara mendalam. Menurut Ahmad et al. (2012), 

melaporkan adanya penghambatan aktivitas enzim yang mengandung Zn jika 

teijadi defisiensi hara mikro.

Pupuk nitrogen dalam bentuk urea sudah menjadi kebutuhan pokok bagi 

petani padi khususnya di Indonesia. Karena pupuk ini dianggap dapat langsung 

meningkatkan produktivitas, sehingga pemborosan dalam pemakaian urea di 

petani tidak dapat dihindari (Endrizal dan Julistia, 2004). Dosis pemberian pupuk 

yang cukup tinggi di petani saat ini ada yang mencapai 400-600 kg urea/ha di atas 

rekomendasi pemerintah sebesar 200-260 kg urea/ha (Abdul 2003). Berdasarkan 

penjelasan ini diperlukan penelitian untuk meningkatkan vigor bibit padi, melalui 
perlakuan priming benih dan juga penambahan pupuk.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan nutrien 

priming dan aplikasi pupuk nitrogen foliar dengan berbagai periode waktu 

persemaian terhadap pertumbuhan bibit tanaman padi varietas Inpari 30.

1.3. Hipotesis

Diduga dengan menggunakan perlakuan Nutrien Priming 4 mM Zn, dan 

pupuk nitrogen foliar dapat menghasilkan pertumbuhan bibit tanaman yang lebih 

baik dengan masa persemaian terapung dan persemaian darat yang lebih singkat.
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